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ABSTRAK 

 

 

SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PENYAKIT MATA DENGAN  

GEJALA AWAL MATA MERAH DENGAN METODE  

CERTAINTY FACTOR 

 

 

Mata merah adalah suatu gejala awal yang menunjukan bahwa mata tersebut 

mengalami masalah. Terkadang gejala tersebut dianggap remeh oleh beberapa orang, 

yang justru mangakibatkan keterlambatan penanganan sehingga mengalami penyakit 

mata yang lebih serius. Salah satu sistem yang banyak dibangun untuk diagnosis 

penyakit adalah sistem pakar. Sistem pakar adalah sebuah program komputer yang 

dirancang untuk memodelkan kemampuan pemecahan masalah dari seorang pakar. 

Dalam menghadapi masalah, sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian 

penuh. Metode Certainty Factor dikenal sederhana dan cukup menyelesaikan 

ketidakpastian dalam sistem pakar. 

Basis pengetahuan merupakan salah satu komponen utama dari sistem pakar. 

Basis pengetahuan berisi pengetahuan yang sangat khusus di bidang permasalahan 

seperti yang disediakan oleh seorang pakar. Oleh karena itu, penelitian ini dimulai 

dengan cara mengumpulkan pengetahuan-pengetahuan seorang pakar mengenai 

penyakit mata dan gejala-gejalanya yang nantinya akan dijadikan menjadi basis 

pengetahuan. Dari basis pengetahuan tersebut akan terbentuk sebuah Rule dalam setiap 

Rule, pakar akan diminta untuk memberikan nilai kepastian dalam setiap gejalanya. 

Pengujian dilakukan dengan mendapatkan data gejala-gejala yang dirasakan 

oleh pasien, kemudian gejala tersebut diujicobakan dalam sistem. Hasil yang 

didapatkan akan dikonsultasikan dengan pakar untuk mendapatkan tingkat akurasinya. 

Berdasarkan hasil analisis, sistem mendiagnosis penyakit mata dengan gejala awal 
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mata merah menggunakan data gejala yang didapatkan dengan penilaian pakar maka 

mendapatkan hasil akurasi sebesar 59.09 %. 

 

Keywords :  Sistem Pakar, Certainty Factor, Backward Chaining, Mata merah 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Mata merah adalah suatu gejala awal yang menunjukan bahwa mata tersebut 

mengalami masalah. Terkadang gejala tersebut dianggap remeh oleh beberapa orang, 

yang justru mangakibatkan keterlambatan penanganan sehingga mengalami penyakit 

mata yang lebih serius.  

Untuk menangani permasalahan tersebut, maka dibutuhkan suatu sistem yang 

dapat melakukan diagnosis penyakit mata dengan cepat dan mudah. Sistem tersebut 

dapat memberikan hasil berupa nama penyakit mata dari gejala-gejala yang dirasakan 

oleh pasien dan penjelasannya beserta dengan solusi untuk penanganan penyakit mata 

tersebut. Salah satu sistem yang banyak dibangun untuk diagnosis penyakit adalah 

sistem pakar. 

Sistem pakar adalah sebuah program komputer yang dirancang untuk 

memodelkan kemampuan pemecahan masalah dari seorang pakar (Durkin, 1994). 

Dalam menghadapi masalah, sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian 

penuh. Ketidakpastian ini bisa berupa probabilitas atau kebolehjadian yang bergantung 

pada hasil suatu kejadian. Hasil tidak pasti disebabkan oleh dua faktor, yaitu aturan 

yang tidak pasti dan jawaban pengguna yang tidak pasti atas suatu pertanyaan yang 

diajukan oleh sistem. Dalam sebuah sistem pakar, sistem pakar harus dapat menangani 

masalah ketidakpastian. Untuk mengatasi ketidakpastian sebuah sistem ada beberapa 

metode, diantaranya adalah metode Certainty Factor. 

Metode Certainty Factor banyak diterapkan pada beberapa sistem pakar. 

Metode ini dikenal sederhana dan cukup mampu menyelesaikan ketidakpastian dalam 

sistem pakar. Untuk membuat sistem pakar lebih natural, Certainty Factor seringkali 

digunakan di dalamnya. Metode ini memberikan ruang pada pakar dalam memberikan 

nilai keyakinannya pada pengetahuan yang diungkapkannya (Daniel & Virginia, 2010). 

©UKDW



2 
 

Dengan menerapkan Certainty Factor diharapkan penelitian ini dapat mampu 

membantu orang awam dalam mengetahui informasi mengenai penyakit mata dengan 

gejala awal mata merah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian terhadap diagnosis penyakit mata dengan 

gejala awal mata merah, maka didapatkan suatu rumusan masalah sebagai berikut :  

a. Bagaimana mengimplementasikan metode Certainty Factor untuk mendiagnosis 

penyakit mata yang diawali dengan gejala awal mata merah? 

b. Bagaimana akurasi dari sistem pakar yang mengimplementasi metode Certainty 

Factor untuk mengidentifikasikan nama dan jenis penyakit mata berdasarkan 

gejala-gejala yang diketahui yang diawali dengan gejala awal mata merah? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini, pembuatan sistem pakar maupun penelitian yang dilakukan 

mempunyai beberapa batasan, meliputi: 

1. Penyakit yang digunakan sejumlah 12 penyakit mata. Penyakit tersebut adalah 

penyakit mata dengan gejala awal mata merah yang mengalami penurunan 

penglihatan dan tidak mengalami penurunan penglihatan. 

2. Gejala yang digunakan sejumlah 23 gejala. 

3. Dokter spesialis mata sebagai pakar dalam penelitian ini adalah dr. Endang 

Purwanti, Sp.M. 

4. Sistem yang dibangun adalah berbasis web dengan menggunakan HTML5, PHP, 

dan mySQL. 

5. Penelitian ini berfokus pada basis pengetahuan, untuk rekayasa pengetahuan, 

fasilitas penjelasan, antar muka sistem yang berhubungan dengan bagaimana user 

berkomunikasi dengan sistem, ataupun komponen-komponen seperti yang di 

gambarkan pada Gambar 2.2 belum menjadi fokus dalam penelitian ini. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun basis pengetahuan yang efektif 

untuk sistem pakar diagnosis penyakit mata dengan gejala awal mata merah. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Pada pelaksanaan pembuatan skripsi hingga pembuatan aplikasi dan 

penyusunan laporan, penulis menggunakan metode pengumpulan data. Adapun metode 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Wawancara 

Merupakan metode yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan atau tanya 

jawab secara langsung dengan seorang pakar. Dalam kasus ini adalah seorang dokter 

spesialis mata. Pertanyaan yang akan digunakan untuk melakukan wawancara secara 

langsung kepada dokter spesialis mata seperti, penyakit mata apa saja yang diawali 

dengan gejala awal mata merah? Gejala-gejala apa saja yang dialami oleh pasien yang 

menderita penyakit mata tersebut? Berapa tingkat keyakinan dari masing-masing gejala 

yang dialami oleh pasien untuk suatu penyakit? 

Dalam pertemuan dengan dokter spesialis mata penulis membutuhkan waktu 

minimal 4 kali pertemuan dengan agenda pertemuan sebagai berikut, pertemuan 

pertama dilakukan untuk membahas mengenai gambaran umum mengenai penyakit 

mata, buku yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai penyakit mata, 

jenis-jenis penyakit mata dengan gejala awal mata merah, gejala-gejala yang dialami 

pasien dari masing-masing penyakit mata, dan pemberian bobot tingkat keyakinan 

untuk masing-masing gejala pada suatu penyakit mata. Kemudian pada pertemuan 

kedua pakar akan melakukan koreksi dari basis pengetahuan yang sudah dibangun oleh 

penulis menggunakan data yang sudah didapatkan di pertemuan sebelumnya. Jika ada 

penambahan data atau terjadi suatu kesalahan akan diperbaiki oleh penulis dan akan di 

koreksi kembali oleh pakar pada pertemuan ke 3. Pada pertemuan terakhir, penulis 

meminta kepada pakar untuk melakukan evaluasi terhadap basis pengetahuan yang 

sudah dibangun apakah basis data yang sudah dibangun sudah efektif atau belum.  

©UKDW



4 
 

2. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan metode pengumpulan data dengan cara membaca dan 

membandingkan literatur yang berasal dari artikel-artikel di internet, dan buku. 

Literatur tersebut berhubungan dengan metode-metode yang akan digunakan dalam 

penelitian yang akan dilakukan yaitu Certainty Factor, dan literatur yang berhubungan 

dengan penyakit mata dengan gejala awal mata merah. Penulis menggunakan berbagai 

macam buku, antara lain Expert Systems Desain And Development yang ditulis oleh 

John Durkin, Expert Systems Principles And Programming yang ditulis oleh Joseph C. 

Giarratano dan Gary D. Riley dan Artificial Intelligence (Teknik dan Aplikasinya) yang 

ditulis oleh Sri Kusumadewi 

3. Alat Penelitian 

Alat penelitian yang digunakan meliputi perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a. Hardware 

Hardware yang digunakan adalah laptop dengan spesifikasi prosesor Intel(R) 

Core(TM) i3-2330M CPU @2,20Ghz (4CPUs), ~2,2GHz. Dengan memori 4096MB 

RAM 

b. Software 

Sistem operasi : Windows 7 

Bahasa Pemrograman : PHP 

Text Editor : Visual Studio Code 

Basis Data : mySQL 

4. Implementasi 

Implementasi merupakan pengkodean dari desain yang telah dibuat dikodekan 

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Basis pengetahuan akan disimpan ke 

dalam basis data menggunakan paket aplikasi XAMPP. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan representasi pengetahuan Rule Based Knowledge dan menggunakan 

mesin inferensi Backward Chaining. 

5. Evaluasi dan Analisis 

©UKDW



5 
 

Penulis melakukan tanya jawab kepada minimal 10 pasien, pertanyaan yang 

diajukan meliputi gejala yang dirasakan oleh pasien tersebut. Setelah pakar melakukan 

pemeriksaan kepada pasien, hasil pemeriksaan tersebut juga ditanyakan oleh penulis 

sehingga penulis mendapatkan data gejala yang dirasakan dan hasil pemeriksaan yang 

dilakukan oleh pakar. Data-data tersebut kemudian diuji cobakan disistem yang telah 

dibangun. Hasil dari pemeriksaan pakar kepada pasien akan dicocokan dengan hasil 

yang diperoleh sistem. 

Untuk mendapatkan tingkat akurasinya, akan dilakukan perhitungan yaitu 

jumlah hasil perbandingan yang sesuai antara pemeriksaan pakar kepada pasien dengan 

sistem yang dibangun dibagi dengan keseluruhan uji coba yang dilakukan kemudian 

dikali dengan 100%.  

Dari hasil perhitungan tersebut, selanjutnya akan dilakukan evaluasi dan 

analisis bersama dengan pakar untuk memperoleh alasan mengapa hasil tingkat akurasi 

tersebut bisa didapatkan. Analisis ini dapat menjadi sebuah kesimpulan dan saran yang 

bisa digunakan untuk penelitian berikutnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan tugas akhir ini akan terbagi dalam lima bab dengan 

urutan penulisan sebagai berikut  

Bab 1 PENDAHULUAN pada bab ini yang berisi Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA pada bab ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu 

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. 

Bab 3 PERANCANGAN SISTEM pada bab ini mencakup analisis teori-teori 

yang digunakan, dan bagaimana menerapkannya ke dalam sistem yang akan dibuat. 

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM pada bab ini memuat hasil 

riset / implementasi, dan pembahasan dari riset tersebut yang bersifat terpadu. 
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Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran untuk pengembangan sistem. 

 Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi dengan Intisari,  

Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Daftar Pustaka dan Lampiran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa 

kesimpulan yang diperoleh, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil implementasi menunjukan bahwa Certainty Factor dapat 

diterapkan untuk proses konsultasi penyakit mata dengan gejala awal 

mata merah dan memberikan hasil yang baik. 

2. Berdasarkan uji coba hasil analisis sistem dengan diagnosis dokter yang 

disampaikan pada bab 4, menunjukan bahwa tingkat keakuratan sistem 

ini adalah sebesar 77.27% 

  

5.2 Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, saran yang dapat diberikan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penggalian informasi mengenai gejala pada suatu penyakit harus lebih 

dalam agar dalam menyajikan informasi gejala dapat menghasilkan 

suatu penyakit yang lebih akurat. 

2. Range nilai CF diharapkan menggunakan -1 sampai 1 baik untuk user 

maupun pakar. Sehingga gejala dari pakar lebih bervariatif dan nilai 

yang didapatkan mendekati dengan kenyataan kemungkinan penyakit 

yang dirasakan. 

3. Diharapkan sistem tidak hanya menghasilkan 1 diagnosis saja, tapi 

menghasilkan different diagnosis atau diagnosis pembanding, sehingga 

hasil yang didapatkan oleh sistem tidak bersifat mutlak. 

4. Sistem harus menekankan pada tindakan penanganan awal yang dapat 

dilakukan oleh pengguna. 
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